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1 Pendahuluan 

1.1 Apa itu EViews?  
Eviews (Econometric Views) merupakan aplikasi pengolahan data statistika dan 

ekonometrika yang berjalan diatas sistem Operasi Windows. Kita dapat 

menggunakan eviews untuk melakukan analisis cross section dan panel data serta 

melakukan estimasi dan peramalan data time series. Meskipun ditujukan untuk 

pengolahan data ekonomi, tetapi kemampuan Eviews tidak terbatas pada area 

ekonomi, eviews dapat digunakan untuk analisis keuangan, peramalan 

makroekonomi, simulasi, peramalan penjualan hingga analisis biaya 

Eviews dikembangkan oleh Quantitative Micro Software (QMS). Piranti lunak yang 

dikembangkan awalnya bernama Time Series Processor untuk komputer 

mainframe, kemudian QMS mengembangkan MicroTSP yang dapat dijalankan di 

PC yang pertama kali di rilis pada tahun 19801. Eviews versi 1.0 dirilis pada bulan 

maret 1994 menggantikan MicroTSP. Versi terbaru eviews, versi 9.5 dirilis pada 

bulan 8 Mei 2015. 
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Eviews memiliki format data yang tidak memiliki dokumentasi terbuka tetapi 

mendukung format data aplikasi lain baik untuk masukan(input) maupun keluaran 

(output). Beberapa format file yang didukung eviews diantaranya : 

 databank format, merupakan format file data time series ekonometrika dalam 

bentuk ASCII yang dipopulerkan oleh microTSP 

 Microsoft Excel 

 SPSS / PSPP 

 DAP/SAS 

 STATA 

 RATS 

 TSP, dsb 

Selain format data diatas, Eviews juga dapat membaca database lewat ODBC. 

 

Lingkungan Kerja Eviews 

Lingkungan Kerja atau workspace eviews cukup sederhana. Berikut gambar 

lingkungan kerja Eviews. 
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Keterangan: 

Title Bar, default hanya bertuliskan Eviews, kalau anda memperbesar ukuran salah 

satu jendela di work area, maka nama file akan tertulis di title bar. 

Main Menu, berisi menu yang dapat kita pilih. Beberapa menu akan berwarna 

abu-abu dan tidak aktif sehingga kita tidak dapat memilih menu tersebut. Misal 

ketika kita belum membuka workfile, maka menu object akan banyak yang tidak 

aktif seperti gambar berikut. 

 

Hal ini juga berlaku terhadap object lain. ketika kita memilih sebuah objek (table, 

rumus, dsb) ketika sebuah menu tidak aktif artinya kita tidak dapat melakukan 

operasi tersebut pada objek bersangkutan. 

command window, di command window ini, kita dapat mengetikkan perintah-

perintah yang langsung akan dieksekusi oleh eviews. Kalau ingin mencoba, anda 

bisa mengetikkan perintah load, maka jendela pilihan file akan muncul. 

work area, merupakan area terbesar yang berwarna abu-abu. disinilah letak 

workfile yang kita buka baik berupa tabel maupun objek lainnya. 

status bar, status bar berisi informasi tentang path yaitu direktori kerja kita saat ini, 

Database yang kita gunakan (DB), dan workfile yang sedang kita gunakan (WF). 
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Untuk mengubah path atau direktori kerja kita sekarang, kita bisa melakukan klik 

ganda pada tulisan path di status bar, akan muncul dialog box yang memberikan 

pilihan kepada kita kemana akan mengalihkan direktori kerja kita di eviews. Sekian 

Tutorial Eviews Episode 1, pada Episode selanjutnya kita akan belajar membuka 

workfile, membuat workfile, dan mengimport file dari aplikasi lain (excel misalnya) 

ke Eviews. 

  

1.2 Menggunakan EViews 

Untuk menggunakan EViews langkah-langkah yang harus  lakukan adalah melalui 

klik menu Start > All Apps > EViews 9 > EViews 9 atau melalui Ikon yang ada di 

desktop. Dengan menjalankan perintah tersebut akan ditampilkan lingkungan 

sistem EViews seperti terlihat pada Gambar di bawah ini.  

 

Gambar 1: Desktop Eviews 
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A. Membuat Workfile, Input data dan Impor Data 

Memasukkan data ke Eviews, bisa dengan membuat tabel baru di Eviews atau 

melakukan import dari data aplikasi lain, seperti file excel misalnya. Tapi apa itu 

workfile? workfile merupakan tempat mengumpulkan objek yang akan kita 

gunakan di eviews. objek disini dapat berupa tabel, perhitungan(equation), grafik, 

sample dan lain sebagainya. Setiap workfile dapat berisi satu atau lebih workfile 

pages, bayangkan seperti file excel yang dapat memiliki lebih dari satu worksheet, 

fungsi pages ini seperti subfolder atau subdirektori yang berfungsi untuk 

mengumpulkan objek yang kita miliki. Terdapat dua metode utama untuk 

melakukan input data di Eviews. Metode pertama dengan membuat file kosong, 

mendefinisikan struktur data yang kita miliki dan melakukan input data dengan 

mengetikkan data satu persatu atau melakukan kopi tempel (copy paste). Metode 

kedua yaitu dengan melakukan impor data dari file lain seperti file Excel.  

1. Membuat Workfile: 

Untuk membuat Workfile,  Pilih menu File  New  Workfile seperti gambar 

berikut: 

 

Akan tampil window Workfile Create Disini bisa didefinisikan Struktur data, 

apakah Unstructured / Undated,Dated – Regular Frequency, atau Balanced 
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Panel. Secara sederhana apabila yang dimiliki merupkan data runtun waktu 

pilihan workfile structure type adalah Dated – Regular Frequency, apabila data 

yang dimiliki adalah data panel maka pilihannya pada Balance Panel dan bila 

data merupakan data primer maka gunakan Unstructured / Undated.  

 

      

Tiga item yang perlu mendapat perhatian dalam membuat workfile. Contoh 

kasus akan dibuat workfile menggunakan data time series, maka yang harus 

diperhatikan adalah: 

1  : Workfile structure type Dated-regular frekuency 

2 : Date specification   Monthly 

3 : Start date :  waktu awal periode dan End date : akhir periode 

 Contoh  

 

 

Akan tampil Workfile baru dengan nama UNTITLED, karena secara default 

Eviews pemberian nama pada workfile Eviews adalah untilited yang selanjutnya 

bias diubah sesuai dengan kehendak pengguna. 

 

1 2 

3 
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Sampai disini proses pembuatan workfile telah selesai dan untuk menyimpan 

lakukan perintah untuk menyimpan workfile yaitu klik File dan Pilih Save As 

atau Save selanjutnya berinama dan Simpan. 

 

Setelah workfile selesai dibuat selanjutnya adalah memasukkan data kedalam 

Eviews. Terdapat dua cara input data pertama dengan cara manual (satu 

persatu, atau dapat dilakukan dengan Copy Paste dari file data yang sudah 

tersedia) dan kedua dengan cara menimpor dari file Ms. Exel yang telah berisi 

data yang akan dilakukan analisis. 

 

 

Cara Pertama: 

 Klik menu object pada workfile, pilih New Object… 
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 Pilih Series pada Type of Series, beri nama missal: ekspor, akan tampil 

spreadsheet baru tempat data akan dimasukkan 

 

 Sebelum menginput data klik tombol edit +/-. Kemudian memasukkan data 

satu per satu untuk tiap periode atau jika data sudah tersedia bisa copy 

paste. 

Contoh disini adalah data ekspor yang bersumber dari Bank Indonesia 

mulai Mei 2012 sampai dengan Mei 2016. 

Berikut adalah langkah untuk mempastekan dari data yang telah tersedia: 
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Tampilan objek dari ekspor 

 

Pada gambar di atas seluruh data terlihat belum terisi, untuk mempastekan 

langkahnya adalah klik tombol Edit+/- 
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Setelah dipaste terlihat seperti berikut: 

 

 

Sampai disini proses input data selesai.dan workfile dapat disimpan. Secara 

default, Eviews akan menyimpan File ke Directory My Document, jika anda 

ingin menyimpannya ke tempat lain maka lakukan penyimpanan dengan 

mengklik File Save As, lalu pilih Direktori Baru yang anda inginkan.  

 

 

Cara kedua yaitu Impor dari File Ms. Ecel,  Sebelumnya siapkan data atau 

melakukan tabulasi 

Klik Proc  Import  Import from file 
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Gambar : Langkah Import Data 
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Pilih data yang akan diimport dari file Excel yang sudah dibuat. 
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Dan klik Finish, dan klik No pada pernyataan link imported series and alpha 

objeck to external source ? 

Sampai disini proses memasukan data dengan cara impor selesai. 

Untuk melihat apakah data sudah dapat digunakan dalam pengolahan data 

maka dapat dilakukan langkah-langkah berikut: 

Dari Workfile blok semua variable dan kemudian klik kanan mouse pilih as 

Group. Berikut adalah gambar dalam proses membuat group dalam Eviews: 
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Maka Eviews akan menampilkan dataset seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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B. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah analisis paling sederhana dalam statistic. Untuk 

melakukan analisis statistic deskriptif langkah yang harus dilakukan adalah: 

Dari menu Quick  Group Statistik  Deskriptive Statistics  Commond 

sample. 

 

Akan tampil windows berikut: 

 

Masukan variable yang akan di tampilkan pada analisis Deskriptif dan klik 

tombol OK. 
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Maka akan menghasilkan : 

 

Untuk menyimpan klik tab Name di atas selanjutnya berinama dan klik tombol 

OK. 
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C. Estimasi Model 

Anggap data sudah tersedia maka estimasi model untuk selanjutnya  bisa 

dilakukan. 

Langkahnya : 

 

Klik Quick | Estimate Equation | sehingga muncul kotak dialog sebagai 

berikut : 

 

Masukan Model yang akan diestimasi ke dalam kotak dialog “equation 

specification”, sebagai berikut :  

 

Penulisan persamaan di Eviews hanya variabelnya saja yang dipisahkan 

dengan spasi. Variabel yang diketikan paling awal dibaca Eviews sebagai 

variabel dependen. Kemudian C = a. 
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Klik Ok sehingga dihasilkan estimasi regresi sebagai berikut : 
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Klik View | Pilih Representation | sehingga diperoleh fungsi persamaan 

sebagai berikut : 

 
Akan ditampilkan hasil persamaan seperti terlihat berikut ini: 
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Jika hasil diatas ditulis dihasilkan persamaaan sebagai berikut : 

 

EKS = -4067.49594743 + 7.81503732617*HRG + 1001.8554579*KURS 

Selanjutnya Klik Name untuk menyimpan persamaan | beri nama : 

persamaan1 
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Contoh Kasus Analisis Regresi Linier 

Berganda dan Penyelesaiannya 

 

Regresi Linier Berganda yang akan disajikan pada contoh kasus ini 

menggunakan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS). Penjelasan akan 

dibagi menjadi 4 (empat) tahapan, yaitu: 

a. Persiapan Data (Tabulasi Data) 

b. Estimasi Model Regresi Linier (Berganda) 

c. Pengujian Asumsi Klasik 

d. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Model) 

e. Intepretasi Model Regresi Linier (Berganda) 

 

Persiapan data dimaksudkan untuk melakukan input data ke dalam software 

EViews. Setelah data di-input kedalam software EViews, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan estimasi (pendugaan) model (persamaan) regresi 

linier, baru dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik 

dilakukan setelah model regresi diestimasi, bukan sebelum model diestimasi. 

Tidak mungkin pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum model regresi 

diestimasi, karena pengujian asumsi klasik yang meliputi normalitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi membutuhkan data residual model yang 

didapat setelah model terbentuk. Apabila model yang terbentuk tidak 

memenuhi asumsi klasik yang disyaratkan, maka dibutuhkan 

modifikasi/transformasi/penyembuhan terhadap data ataupun model regresi. 

Pada bagian ini akan dibahas solusi yang harus ditempuh apabila tidak 

dipenuhinya asumsi klasik dalam model regresi linier, terutama 

heteroskedastisitas. Tahap terakhir dari bagian ini akan dijelaskan bagaimana 
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melihat layak tidaknya model dan menginterpretasikan model yang terbentuk. 

Berikut rincian tahap-tahap yang dilakukan dalam regresi linier berganda : 

1. Persipapan Data (Tabulasi Data) 

 

Sebagai pendahuluan dalam proses pengolahan data adalah 

mempersiapkan data. Data yang digunakan pada contoh berikut ini adalah 

data time series bersifat fiktif. dengan dimensi waktu/periode yang panjang. 

Satuan waktu dari data disesuaikan dengan data yang dimiliki, misalnya 

bulanan, triwulan, semesteran, atau tahunan. 

Berikut ini adalah contoh data Ekspor Garment dari Indonesia ke Jepang. 

Data yang tersedia dalam tahunan, 2000 – 2015. Adapun variabel 

penelitiannya adalah Ekspor Garment, dalam ton (EKS) sebagai variabel 

terikat (dependent variable). Harga Ekspor Garment, dalam juta per ton 

(HRG) dan Kurs Yen terhadap Rupiah (KURS) sebagai variabel bebas 

(independent variable). Contoh ini ingin melihat pengaruh variabel Harga 

Ekspor Garment (HRG) dan variabel Kurs Yen terhadap Rupiah (KURS) 

terhadap variabel Ekspor Garment (EKS), sehingga model regresi yang 

terbentuk sebagai berikut : 

 

Model tersebut di atas akan diestimasi adalah parameter koefisien regresi 

dan konstanta, yaitu nilai ßi  (i = 0, 1, 2). Guna mengestimasi persamaan dari 

model di atas dengan software EViews, maka data yang dimiliki harus 

disusun dalam format seperti terlihat di bawah ini : 

 

TAHUN EKS HRG KURS    

2000 3678.80 248.48 5.65 

2001 4065.30 331.48 10.23 

EKS = a + X X2 
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2002 8431.40 641.88 13.50 

2003 15718.00 100.80 13.84 

2004 11891.00 536.69 12.66 

2005 9349.70 332.25 13.98 

2006 14561.00 657.60 15.69 

2007 20148.00 928.10 16.62 

2008 26776.00 1085.50 18.96 

2009 43501.00 1912.20 22.05 

2010 49223.00 2435.80 22.50 

2011 65076.00 6936.70 20.60 

2012 54941.00 3173.14 43.00 

2013 58097.00 2107.70 70.67 

2014 112871.00 2935.70 71.20 

2015 108280.00 3235.80 84.00 

 

Data di atas dapat dibuat dalam file Excel. Setelah data siap, maka 

penginputan data dalam software EViews dapat dilakukan dengan cara yang 

telah dijelaskan di atas. Dalam contoh ini akan menjelaskan dengan cara 

Copy-Paste secara menyeluruh. Hal ini ditujukan untuk memperkaya para 

praktikum dalam proses memasukan data ke workfile Eviews. Berikut 

langkah yang harus dilakukan: 
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Blok data yang ada dalam Ms. Exel, selanjutnya dari menu Home klik Copy 

atau dengan menekan tombol CTRL+C. Selanjutnya pada workfile Eviews 

yang telah dipersiapkan klik menu Edit  Paste Spesial. Seperti gambar 

berikut: 
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Akan ditampilkan Windows seperti berikut: 

 

 
 

Pilih Exel Binary Format dan klik  OK 
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Klik Finis Untuk selesai proses Copy-Paste, Selanjutnya Blok semua Variabel 

untuk membuat group pada kondisi terblok klik kanan dan pilih open  as 

Group.   

Langkahnya seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

 
 

Selanjutnya akan ditampilkan seperti gambar berikut: 
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Untuk menyimpan Group klik tab Name dan berinama akan ditampilkan 

windows seperti terlihat di bawah ini: 

 

 
 

Klik OK untuk menyimpan  

 

Sampai disini proses persiapan telah selesai dan data telah siap untuk diolah. 

 

2. Estimasi Model Regresi Linier 

Estimasi model pada software EViews mengikuti model/persamaan 

matematis yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu : 

 

 
 

Estimasi model/persamaan (Equation Estimation) dilakukan dengan cara 

memunculkan jendela Equation Estimation, lalu menuliskan 

persamaan/model yang akan diestimasi dalam jendela Equation Estimation. 

Ada beberapa cara untuk melakukannya (disini ditunjukkan 2 cara). 

 

Cara Pertama, bisa dengan cara klik Quick => Equation Estimation, maka 

akan muncul tampilan sebagai berikut: 

EKS = a + X X2 
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Lalu akan muncul jendela Equation Estimation yang terdiri dari 2 (dua) 

bagian, Specification dan Option. Pada bagian Specification ada Equation 

specification dan Estimation setting.  

 

Pada Equation specification tuliskan semua variabel yang akan dimasukkan 

ke dalam model dengan spasi sebagai pemisahnya (tertulis : EKS HRG KURS 

C atau EKS C HRG KURS). Variabel terikat selalu paling kiri, setelah itu 

variabel bebas dan konstanta/intersep, C. Sedangkan pada Estimation 

setting (pastikan) pilihan Method : LS – Least Squares (LS and ARMA). 
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Cara Kedua, membuka seluruh variabel penelitian dengan cara tahan tombol 

Ctrl, lalu klik ,  dan . Setelah itu klik kanan pada mouse, 

klik Open => as Equation.  

 
Lalu akan muncul jendela Equation Estimation yang sama dengan cara 

pertama. Seluruh  variabel penelitian termasuk konstanta/intersep sudah 

tertulis. 

 

Setelah tertulis semua variabel pada bagian Equation specification, klik 

 sehingga akan menghasilkan output seperti berikut ini : 
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Sampai tahap ini estimasi model regresi linier telah dilakukan.   

 

Sebelum berlanjut ke tahap berikutnya, ada baiknya jendela  diberi nama 

terlebih dahulu agar tersimpan dalam Workfile. Caranya dengan klik  pada  

jendela , lalu muncul  kotak Object Name. Isikan Name to identify object 

dengan nama yang diinginkan.. 
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Silahkan ketik nama equation tanpa spasi. Secara default nama diberikan 

oleh Eviews eq01, dan angka 01 dibelakang eq akan bertambah pada saat 

terjadi penyimpanan data berbeda berikutnya. Pada contoh ini nama 

equation adalah persamaan1 (tanpa spasi) 

 
 

 

 

 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

 

Pengujian terhadap asumsi klasik yang akan dilakukan meliputi 

multikolinieritas, autokorelasi, normalitas, linieritas dan heteroskedastisitas. 

Pengujian dilakukan dengan cara mengaktifkan/membuka jendela Equation: 

PERSAMAAN1. Setiap pengujian dilakukan satu per satu. Berikut adalah 

tahapan operasionalisasinya : 

 

1) Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas menggunakan VIF (Variance Inflation Factors). 

Caranya, pada jendela Equation: persamaan1 klik View => Coefficient 

Diagnostics => Variance Inflation Factors, maka akan muncul tampilan 

seperti berikut ini : 
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Akan dihasilkan seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel kolom Centered VIF. 

Nilai VIF untuk variabel HRG dan KURS sama-sama 1,248. Karena nilai 

VIF dari kedua variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 atau 5 (banyak 

buku yang menyaratkan tidak lebih dari 10, tapi ada juga yang 

menyaratkan tidak lebih dari 5) maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut. 

 

Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier dengan OLS, maka model 

regresi linier yang baik adalah yang terbebas dari adanya 

multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas telah terbebas dari 

adanya multikolinieritas. 

 

2) Autokorelasi 

Data yang digunakan untuk mengestimasi model regresi linier 

merupakan data time series maka diperlukan asumsi bebas autokorelasi. 

Guna memastikan apakah model regresi linier terbebas dari autokorelasi, 

dapat menggunakan metode Brusch-Godfrey atau LM (Lagrange 

Multiplier) Test. Caranya, pada jendela Equation: PERSAMAAN1 klik 
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View => Residual Diagnostics => Serial Correlation LM Test... , maka 

akan muncul tampilan seperti berikut ini : (apabila muncul Lag 

Specification langsung klik  saja) 

 
 

Akan ditampilkan hasil seperti berikut: 

 

  
 

Klik Ok pada Lag Specification Window 

Hasilnya sebagai berikut: 
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Nilai Prob. F(2,11) ≠  sebesar 0,2405 dapat juga disebut sebagai nilai 

probabilitas F hitung. Nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 

0,05 (5%) sehingga, berdasarkan uji hipotesis, H0  diterima yang artinya 

tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya, apabila nilai Prob. F hitung lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi.   

 

Selain menggunakan LM Test, dapat juga menggunakan Durbin-Watson. 

Nilai DurbinWatson sudah tertampil pada jendela Equation: 

persamaan1 yang mana nilainya 2,162. Nilai ini biasa disebut dengan 

DW hitung. Nilai ini akan dibandingkan dengan kriteria penerimaan atau 

penolakan yang akan dibuat dengan nilai dL dan dU ditentukan  

berdasarkan jumlah variabel bebas dalam model regresi (k) dan jumlah 

sampelnya (n). Nilai dL dan dU dapat dilihat pada Tabel DW dengan 

tingkat signifikansi (error) 5% (a = 0,05).  
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Jumlah variabel bebas : k = 2  

Jumlah sampel : n = 16 

 

 
 

Tabel Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilai dL = 0,982 dan nilai dU = 

1,539 sehingga dapat ditentukan kriteria terjadi atau tidaknya 

autokorelasi seperti terlihat pada gambar di bawah ini.   

 
 

Nilai DW hitung sebesar 2,162 lebih besar dari 1,539 dan lebih kecil dari 

2,481 yang artinya berada pada daerah tidak ada autokorelasi.  

Hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan dua pendekatan 

memberikan hasil yang sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa 

dalam model regresi linier yang diajukakan tidak menggandung 
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autokorelasi. Artinya pemenuhan asumsi klasik model regresi linier telah 

terpenuhi. 

 

3) Normalitas 

Uji normalitas yang dimaksud dalam asumsi klasik pendekatan OLS 

adalah (data) residual yang dibentuk model regresi linier terdistribusi 

normal, bukan variabel bebas ataupun variabel terikatnya. Pengujian 

terhadap residual terdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan 

Jarque-Bera Test. Caranya, pada jendela Equation: PERSAMAAN1 klik 

View => Residual Diagnostics => Histogram – Normality Test, maka 

akan muncul tampilan seperti berikut ini : 
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Akan menghasilkan seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

 
 

Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana 

dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung 

dengan tingkat alpha 0,05 (5%). Apabila Prob. JB hitung lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan 

sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk 

menyatakan bahwa residual terdistribusi normal. Nilai Prob. JB hitung 

sebesar 0,5713 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

terdistribusi normal yang artinya asumsi klasik tentang kenormalan telah 

dipenuhi. 

 

 

4) Linieritas  

 

Linieritas merupakan asumsi awal yang seharusnya ada dalam model 

regresi linier. Uji linieritas dapat dengan mudah dilakukan pada regresi 

linier sederhana, yaitu membuat scatter diagram dari variabel bebas dan 

terikatnya. Apabila scatter diagram menunjukkan bentuk garis lurus maka 

dapat dikatakan bahwa asumsi linieritas terpenuhi. Untuk regresi linier 
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berganda, pengujian terhadap linieritas dapat menggunakan Ramsey 

Reset Test. 

Caranya, pada jendela Equation: persamaan1 klik View => Stability 

Diagnostics =>Ramsey RESET Test..., maka akan muncul tampilan 

seperti berikut ini : (apabila muncul RESET Specification langsung klik  

saja) 

 
 

Akan ditampilkan hasil seperti terlihat di bawah ini: 

 

 

Klik OK 
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Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka 

model regresi memenuhi asumsi linieritas dan sebaliknya, apabila nilai 

Prob. F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat model tidak memenuhi 

asumsi linieritas. Nilai Prob. F hitung dapat dilihat pada baris F-statistic 

kolom Probability. Pada kasus ini nilainya 0,8466 lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi linieritas. 

 

5) Heteroskedastisitas 

 

Heteroskedastisitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi memiliki 

korelasi atau pola hubungan. Pola hubungan ini tidak hanya sebatas 
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hubungan yang linier, tetapi dalam pola yang berbeda juga 

dimungkinkan. Oleh karena itu ada beberapa metode uji 

heteroskedastisitas yang dimiliki oleh EViews, seperti : Breusch-Pagan-

Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, White dan lain-lain. Idealnya semua 

metode uji heteroskedastisitas dicoba sehingga kita yakin bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi linier ini. 

 

Pada kesempatan ini hanya Uji Glejser saja yang disimulasikan (yang lain 

prinsipnya sama). Caranya, pada jendela Equation: PERSAMAAN1 klik 

View => Residual Diagnostics => Heterosketasticity Test. Pada saat 

muncul jendela Heteroskedasticity Test pilih Glejser, lalu klik OK, maka 

akan muncul tampilan seperti berikut ini : 

 
 

Akan tampil windows Heteroskedasticity Test seperti berikut ini: 
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Contoh disini akan menggunakan Uji Hetorokedastitas model Glejser. 

Berikut hasilnya: 
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Keputusan terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi 

linier adalah dengan melihat Nilai Prob. F-statistic (F hitung). Apabila nilai 

Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0  diterima 

yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai 

Prob. F hitung lebih kecil dari dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 ditolak 

yang artinya terjadi heteroskedastisitas. 

 

Nilai Prob. F hitung sebesar 0,0315 lebih kecil dari tingkat alpha 0,05 (5%) 

sehingga, berdasarkan uji hipotesis, H0 ditolak yang artinya terjadi 

heteroskedastisitas.  

 

Dari kelima uji asumsi klasik ternyata model yang diestimasi tidak 

memenuhi persyaratan terbebas dari heteroskedastisitas oleh karena itu 

diperlukan “penyembuhan” terhadap model regresi linier yang akan 

digunakan. Guna memenuhi asumsi terbebas dari heteroskedastisitas 

salah satu cara yang dapat digunakan adalah melakukan transformasi 

model dari model linier menjadi log-linier. Berikut bentuk persamaan 

(model) log-linier:  

 

 
 

Model regresi yang ditawarkan awal (tanpa log didepan variabel) biasa 

juga disebut dengan model linier, sedangkan persamaan di atas disebut 

dengan model log-linier. Karena model yang akan diestimasi berubah 

maka kita mengulang langkah 2) Estimasi model Regresi dan 3) 

Pengujian Asumsi Klasik. 

 

Cara meng-estimasinya model secara umum sama dengan yang telah 

dijelaskan di atas, hanya saja pada saat menuliskan persamaan, di depan 

variabel yang ada ln-nya dituliskan log dan berikan tanda kurung pada 

variabelnya. 

 

Klik Quick => Equation Estimation. Pada jendela Equation Estimation 

bagian Equation specification ketik log(EKS) C log(HRG) log(KURS) lalu 

klik,  sehingga akan mucul tampilan sebagai berikut: 

 

Ln(EKS) = a + LnX Ln(X2) 
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Seteleh model diestimasi, beri nama dengan Persamaan2. Sampai tahap 

ini model telah selesai diestimasi dan tahap selanjutnya pengujian asumsi 

klasik. 

 

Pengujian terhadap asumsi klasik yang dilakukan pada persamaan2 sama 

seperti pada persamaan1, yaitu: multikolinieritas, autokorelasi, normalitas, 

linieritas dan heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan cara 

mengaktifkan/membuka jendela Equation: persamaan2. Adapun hasil 

dari masing-masing pengujian adalah sebagai berikut: 

 

1) Multikolinieritas  

 

 

Nilai VIF dari kedua variabel hanya 2,08 maka dapat dikatakan tidak 

terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut. 

 

 

log(eks) c log(hrg) log(kurs) 
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2) Autokorelasi  

 

Nilai Prob. F hitung sebesar 0,4460 lebih besar dari tingkat alpha 0,05 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Kalaupun harus 

menggunakan uji Durbin-Watson hasilnya pun sama yaitu tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

3) Normalitas 

 

Nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal. 

 

4) Linieritas 
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Nilai Prob. F hitung 0,8466 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi linieritas. 

 

5) Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menggunakan beberapa uji dengan hasil 

sebagai berikut:  Breusch-Pagan-Godfrey 
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Pada tahap ini boleh digunakan lebih dari satu seperti : Glejser, White, 

ARCH, Harvey. 

 

Nilai Prob. dari F hitung dan Chi-Square hitung lebih besar dari 

tingkat alpha 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model persamaan2. 

 

Semua uji asumsi klasik pada Persamaan2 (model log-linier) telah 

terpenuhi, sehingga model tersebut lebih layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variable bebas HRG dan KURS terhadap EKS. 

 

6) Uji Kelayakan Model 

Diingatkan kembali bahwa model yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

Hasil estimasi output EViews 8 adalah sebagai berikut : 

Ln(EKS) = a + LnX Ln(X2) 
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i. Uji F (Kelayakan Model) 

Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang 

lebih populer disebut sebagai uji F (uji simultan) merupakan 

tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi 

layak atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model 

yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nama uji ini 

disebut sebagai uji F, karena mengikuti mengikuti distribusi F 

yang kriteria pengujiannya seperti One Way Anova.  

Pengunaan software memudahkan penarikan kesimpulan alam 

uji ini. Apabila nilai prob. F hitung lebih kecil dari tingkat 

kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka 

dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, 

sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat 
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kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi 

yang diestimasi tidak layak. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di atas. Nilai prob. F 

(Statistic) sebesar 0,000001 lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh Harga 

Ekspor Garment (HRG) dan Kurs Yen terhadap Rupiah (KURS) 

terhadap variabel terikat Ekspor Garment (EKS). 

s 

ii. Uji t (Uji Koefisien Regresi) 

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji 

apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang 

diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier 

berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. 

Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu 

menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi dalam regresi 

linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam 

persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada 

parameter slope (koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang 

dimaksud adalah uji koefisien regresi. 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di atas. Apabila nilai prob. t 

hitung (ditunjukkan pada Prob.) lebih kecil dari tingkat 

kesalahan (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya, sedangkan apabila nilai prob. t 

hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat 
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dikatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya.  

Nilai prob. t hitung dari variabel bebas log(HRG) sebesar 

0,0106 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel bebas 

log(HRG) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

log(EKS) pada alpha 5% atau dengan kata lain, Harga Ekspor 

Garment berpengaruh signifikan terhadap Ekspor Garment 

pada taraf keyakinan 95%. Sama halnya dengan pengaruh 

variabel bebas log(KURS) terhadap variabel terikat log(EKS), 

karena nilai prob. t hitung (0,0008) yang lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas log(KURS) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat log(EKS) pada 

alpha 5% atau dengan kata lain, Nilai Kurs Yen terhadap 

Rupiah berpengaruh signifikan terhadap Ekspor Garment pada 

taraf keyakinan 95%. 

 

iii. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula 

dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variable bebas 

terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat 

diukur oleh nilai RSquare atau Adjusted R-Square. R-Square 

digunakan pada saat variabel bebas hanya 1 saja (biasa disebut 

dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-

Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. 

Dalam menghitung nilai koefisien determinasi penulis lebih 

senang menggunakan R-Square daripada Adjusted R-Square, 
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walaupun variabel bebas lebih dari satu. 

Nilai R-Square pada tabel di atas besarnya 0,8814 

menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel log(HRG) dan 

log(KURS) terhadap variabel log(EKS) sebesar 88,14%. Artinya, 

Harga Ekspor Garment dan Nilai Tukar Yen terhadap Rupiah 

memiliki proporsi pengaruh terhadap Ekspor Garment sebesar 

88,14% sedangkan sisanya 11,86% (100% - 88,14%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam model 

regresi. 

 

7) Interpretasi 

Setelah estimasi model regresi linier berganda dilakukan dan diuji 

pemenuhan syaratnya (uji asumsi klasik) serta kelayakan modelnya, 

maka tahap terakhir adalah menginterpretasikannya. Interpretasi atau 

penafsiran atau penjelasan atas suatu model yang dihasilkan 

seharusnya dilakukan setelah semua tahapan (uji asumsi klasik dan 

kelayakan model) dilakukan. Mengapa demikian? Pertama, karena uji 

asumsi klasik memastikan bahwa persyaratan minimal sebuah model 

regresi linier (dengan pendekatan OLS) telah dipenuhi sehingga tidak 

akan menimbulkan kesalahan dalam pemenuhan asumsi. Apabila uji 

asumsi klasik belum terpenuhi besar kemungkinan interpretasi model 

menjadi bias atau kurang tepat. Kedua, uji kelayakan memastikan 

bahwa model regresi linier yang diestimasi memang layak 

menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Apabila model yang diestimasi tidak atau kurang layak, maka model 

tersebut memang tidak bisa digunakan untuk menafsirkan 

(interpretasi) pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Interpretasi yang dilakukan terhadap koefisien regresi meliputi dua 

hal, tanda dan besaran. Tanda menunjukkan arah hubungan. Tanda 

dapat bernilai positif atau negatif. Positif menunjukkan pengaruh 

yang searah antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 

sedangkan negatif menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah. 

Searah maksudnya adalah, apabila variabel bebas mengalami 

kenaikan/peningkatan/bertambah maka variabel terikat akan 

mengalami hal yang sama kenaikan/peningkatan/bertambah. 

Sedangkan apabila variabel bebas mengalami 

penurunan/pengurangan maka akan berdampak kepada variabel 

terikat yang akan mengalami penurunan/pengurangan juga. 

Berlawan arah maksudnya apabila variabel bebas mengalami 

kenaikan/peningkatan/bertambah maka variabel terikat akan 

mengalami hal yang sebaliknya yaitu penurunan/pengurangan. 

Sebaliknya, apabila variabel bebas mengalami 

penurunan/pengurangan maka variabel terikat akan mengalami 

peningkatan/bertambah. 

Besaran menjelaskan nominal slope persamaan regresi. Penjelasan 

tentang besaran dilakukan pada contoh model yang diestimasi. 

Perhatikan model (persamaan) regresi log-linier yang telah diestimasi 

di bawah ini: 

 

Angka-angka yang tertera pada persamaan diambil dari tabel estimasi 

output persaman2. Koefisien regresi untuk variabel ln(HRG) sebesar 

0,3876 dan variabel ln(KURS) sebesar 0,8570. 

Ln(EKS) = a + LnX Ln(X2) 
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Koefisien regresi ln(HRG) bernilai positif artinya pada saat 

pertumbuhan Harga Ekspor Garment ke Jepang (HRG) naik maka 

persentase Ekspor Garment ke Jepang (EKS) juga akan mengalami 

kenaikan. Begitu pula pada saat persentase harganya turun maka 

persentase ekspornya juga turun. Kenaikan Harga Ekspor Garment (ke 

Jepang) sebesar 1 persen akan meningkatkan pertumbuhan Ekspor 

Garment (ke Jepang) sebesar 0,3876 persen dan sebaliknya, 

penuruhan Harga Ekspor Garment (ke Jepang) sebesar 1 persen akan 

menurunkan persentase Ekspor Garment (ke Jepang) sebesar 0,3876 

persen.  

Koefisien regresi ln(KURS) bernilai positif memiliki arti yang sama 

dengan koefisien regresi ln(HRG). Pada saat Nilai Kurs Yen terhadap 

Rupiah (KURS) menguat maka jumlah Ekspor Garment ke Jepang 

(EKS) akan mengalami peningkatan. Begitu pula pada saat Kurs Yen 

melemah terhadap Rupiah maka jumlah ekspornya juga menurun. 

Pertumbuhan Nilai Kurs Yen sebesar 1 persen akan meningkatkan 

persentase Ekspor Garment (ke Jepang) sebesar 0,8570 persen dan 

sebaliknya, penuruhan Kurs Yen sebesar 1 persen akan menurunkan 

persentase Ekspor Garment (ke Jepang) sebesar 0,8570 persen. 

 

Sebagai catatan, tidak semua model regresi linier yang dibentuk 

dapat diinterpretasikan dari sisi besaran. Hal ini bergantung kepada 

satuan dari variabel penelitian itu sendiri. Sebagai contoh data 

penelitian yang menggunakan data primer & kuesioner sebagai alat 

ukur variabelnya (biasanya menggunakan skala Linkert) tidak dapat 

diinterpretasikan dari sisi besaran, hanya dari sisi arah saja. Hal ini 
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dikarenakan skala Linkert tidak memiliki satuan, hanya menunjukkan 

gradasi (perubahan) nilai dari kecil ke besar, tidak suka ke suka, tidak 

setuju ke setuju, dan lain-lain. Apabila diinterpretasikan (dijelaskan) 

dari sisi besaran, maka satuan apa yang tepat untuk skala Linkert. 
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